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Abstrak

Trikotilomania merupakan gangguan perilaku menarik rambut secara berulang yang bersifat kronis dan mengakibatkan
terjadinya kerontokan rambut. Pada individu dewasa, Trikotilomania lebih banyak terjadi pada wanita dibandingkan
pria. Peelitian ini bertujuan mengetahui hasil asesmen, diagnosis, serta dinamika psikologis yang mendasari
munculnya gangguan perilaku menarik rambut pada subjek NR selama kurang lebih 10 tahun. Subjek dalam penelitian
ini merupakan seorang perempuan. Metode [gimmeyang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik studi
kasus berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Psikologi (PKPP). Teknik pengambilan data dalam penelitian ini
berupa asesmen dengan wawancara semi terstruktur, observasi, tes grafis,(BABMHTP) danSack 6 s Sent enc
Completion Tes{SSCT) dengan tujuan mengetahui gambaran kepribadian subjek terkait konsep diri, kemampuan
penyesuaian diri dan lingkungaWeschler Adult Intelegence Sca(@/AIS) bertujuan mengetahui kemampuan
inteligensi én potensi subjek, sertBhematic Apperception TegT AT) untuk mengetahui emosi serta konflik
kebuuhan yang dominan pada subj8erdasarkan rangkaian hasil asesmen psikologi yang telah dilakukan, subjek NR
terdiagnosa mengalami Trikotilomania. Perilakenarik rambut merupakan bentuk kecemasan NR terhadap dirinya
maupun pandangan oraagang disekitarnya. Hal tersebdapatdisebabkan olelself esteenyang rendah. Perilaku

menarik rambut akan meningkat saat NR merasa cemas dan perilaku tersebut rabnjesfiylenangkan yang sulit
dihentikan, meskipun NR sedang berada di situasi yang tenang atau netral. Akibat perilaku menarik rambut tersebut,
subjek NR mengalami kerontokan rambut dan iritasi pada area kulit rambut.

Kata kunci :Harga diri, kecemasan, Tkotilomania

Abstract
Trichotillomania is a chronic hapulling behavior and results in hair loss. Trichotillomania is more common in
women than in men. This study aims to find out about the results of the assessment, diagnosis, and psychological
dynanics that underlie the emergence of haidling behavior disorder on NR for approximately 10 years. The
subject of this study was a woman. This research used qualitative methods with case study techniques based on
Professional Psychological Work Practid®@ata collection techniques in this research are assessment with semi
structured interviews, observations, graphic tests (BAUM, DAP, HTP) and Sack's Sentence Completion Test (SSCT)
to know the description of the subject's personality related teasetfept adaptability and the environment, Weschler
Adult Intelligence Scale (WAIS) aims to determine the ability of intelligence and potential of the sabjtte
Thematic Apperception Test (TAT) to find out the emotions and conflicting needs of the dosuibptt. Based on a
series of psychological assessment results, NR were diagnosed with Trichotillomania. Hair pulling behavior is a form
of anxiety towards her self and the views of those around him and caused by lesteath. Hair pulling behavior
will increase when NR feels anxious and the behavior becomes fun things that are difficult to stop, even though NR is
in a calm or neutral situation. As a result of the-pailling behavior, NR subjects experienced hair loss and irritation
in the hair skin eea.

Keywords : Anxiety, self esteem, Trichotillomania
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LATAR BELAKANG Faktorfaktor yang dapat memicu terjadinya Trikotilomania,

adalah stress rendahnya kemampuan individu dalam
Trikotilomania diklasifikasikan sebagai gangguan impuls meregulasi emosi, adanya penguat positif dari perilaku
kontrol dan merupakan sebuah gangguan perilaku menariersebut serta faktagenetik(Walther, Ricketts, Conelea, &
rambut secara berulang yang bersifat kronis danwoods, 2010) Hasil penelitian (Gretchen J. Diefenbach,
mengakibatkan terjadinya kerontokan rambut.Perilaku Tolin, Hannan, Crocetto, & Worhunsky, 200Benemukan
menarik rambut tersebut tidak hanya dilakukan pada arebdahwa individu dengan Trikotilomania memiliki tingkat
kulit kepala, namun juga pada area pubis, alis, atau bulkepuasan hidup yang rendamgkat distress yang tinggi,
mata. Trikotilomania dapat terjadi pada atamlak maupun rendahnya self esteemdan adanya kecemasan sosial.
individu dewasa. Pada individu dewasa, TrikotilomaniaBerdasarkan hasil penelitianDemetriou, 2019) stres
lebih banyak terjadi pada wanita dibandingkaomia. merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif dan
Individu dewasa yang menunjukkan gejala Trikotilomaniasignifikan terhadap kesulitan regulasi emosi pada individu
secara kronis cenderung diawali pada masa remaja awal dalengan Trikotilomania.
keinginan untuk menarik rambut dapat datang dan hilang
dalam hitungan minggu, bulan atau @ah Selain itu, Sensasi fisik yang dirasakan sasenarik rambut, kondisi
perilaku ini dapat terjadi dalam episode yang singkat,emosi dan kognitif turut memengaruhi munculnya perilaku
namun sepanjang hari atau dalam episode yang jarangenarik rambut. Apabila dikaitkan dengan adanya sensasi
namun terjadi hingga memakan waktu beberapa(ja&M fisik yang dirasakan, individu dapat menarik rambut karena
IV-TR). memerhatikan faktor ketebalan dan ukuran rambut, lokasi,

dan sensasi yang dirasakan pada kulit kepala. Kondisi emosi
Perilaku menarik rambut dapat muncul pada saat indiVidLyang dapat memicu terjadinya perilaku tersebut, seperti
berada dalam sigsi yang tenang atau tn@l, seperti saat keadaan bosan, cemas, ataupun mafafalther et al.,
membaca buku, menonton TV, bekerja di depan komputepp10) Individu yang mengalami Trikotiomanieneras&an
dan sebaliknya dapat juga terjadi dalam situasi yang penudanya penurunan yang lebih besar terhagepsaan
tekanan. Beberapa perilaku lainnya yang dapat munculebosanan, kesedihan, kemarahan dan ketegangan, diikuti
dalam gangguan Trikotilomania berdasarkan DSMTR/ dengan peningkatan perasaan menyenangkan yang
yaitu memerksa akar rambut, memutastar rambut, signifikan selama menarik rambut<emudian erdapat
menarik rambut dengan menggunakan gigi ataupeubahan emosi yang dirasakan individu dengan
memakannya, menark rambut dari hewan peliharaanTrikotilomania selama menarik rambut hingga usai menarik
boneka ataupun bahan berserat lainn@sM IV-TR;  rambut, yaitu peningkatan perasaan bersalah, sedih dan
Grzesiak dkk, 2017). mamh (Gretchen J. Diefenbach, Tolin, Meunier, &

Worhunsky, 2008)
Berdasarkan hasil penelitian Chdsson, Mackenzie dan
Mitqhell (1991) _pada 60 individu dewas_a yang mengalamiper”aku menarik ramburjuga dapat dipengaruhi oleh
perilaku menarik rambut secara kronis, retta subjek kecenderungan gaya berpikir indvidu, seperti penrikira
dalam penelitian tersebut menunjukkan perilaku menaril:temang gaya rambut dan penampilan, gaya berpikir yang
ramt_)ut dengan onset usia remz_ija awal serta sebagiar_1_ be%%rnderung kaku, adanya distorsi kognitf berupa
subjek adah perempuan (rasio perempuan dan-l@i  catastrophizing(meyakini bahwa hal buruk yang sifatnya
151). Perilaku menarik rambut dikategorikan menjadi 2hesar akan terjadi hanya karena satu kejadian negatif yang
jenis, yaitu bersifat otomatis (perilaku menark rambutyejatif keci) dan overgeneralizing (membuat suatu
dilakukan secara refleks dan tanpa adanya kesadaran) d@gsjmpulan buruk terhadap semua hal berdasarkan pada
fokus (menarik rambut sebagai respon adaspasinegatif  saty kejadian tertent@yvalther et al., 2010)
yang dirasakan).

Serupa dengan pendapdWalther et al, 2010)dan
Hasil penelitian (Christenson, Mitchell, & Mackenzie, (Gretchen J. Diefenbach et al., 2908)an (Schreiber,
1991) menemukan bahwa 15% dari subjek penelitianoglaug, & Grant, 2011nenyatakan sensasi fisiologis yang
tersebut menyadari dan memfokuskan perhatiannya dalagyasakan saat menarik rambut dapat menjadi penguat
aktivitas menarik rambut, 5% menyatakan bahwa perilakiyositif bagi individu karena bersifamenyenangkan dan
menarik rambut dilakukan tanpa disadargndsebanyak memunculkan perasaan lega setelah menarik rambut.
80% merupakan kombinasi dari keduanya. Selain itu, 43%perasaan cemas ataupun depresi dapat mendorong individu
dari subjek menjelaskan perilaku menarik rambut diawaliyntyk menarik rambut dengan tujuan mengalihkan diri
tanpa adanya kesadaran kemudian berlanjut dengan penyereka dari berbagai haél yang menekan dan pemikiran
kesadaran dan berfokus dalam menarik ramflgssner et yang tidak menyenangkarPerilaku ini kemudian dapat
al., 2008) menyebutkan bahwai h i-gtho mat i c F?né'n?adli Beht8kdping stresbagiindividu.
(individu yang menarik rambut secara otomatis atau tanpa
disadar) maupufih i gh f oc u Jirditidu yand | gdsif enelitian (Casati, Toner, & Yu, 2000nenemukan
menark rambut secara fokus atau penuh perhatian)ghwa  seluruh subjek wanita yang mengalami
mengalami  kondisi Trikotilomania yang parah denganTyiotiomania dalam penelitian tersebut berusaha
tingkat stres maupun depresiyang tinggi. merahasiakan kondisinya dengan menggunakekeup

bulu mata palsu, topi, bandana atau wig yang berbeda.
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Individu dengan Trikotilomania kerap merasa bersalah darNR beberapa kali merasakan penyesalan setelah menarik
malu dengan perilaku menarik rambut hingga membuarambutnya hingga tipis dan segera mengatasi hal tersebut
rambut mereka menipisséhingga mereka akan berusaha dengan memberikan minyak atau menggunakan krim
untuk menutupi kondisi rambut yang rontok dan menipispenumbuh rambutBeberapa cara lain yang telah dilakukan

(Morris, Zickgraf, Dingfelder, & Franklin, 2013) NR untuk mengurangi kebiasaanngastebut adalah dengan
rutin membuat rambutnya selalu dalam kondisi basah atau
Riwayat Kasus NR memberikan minyak agar rambut NR menjadi licin dan

Salah seorang yang mengaku mengalami permasalahaemakin sulit untuk ditarik. Minyak yang digunakan seperti
perilaku menarik rambut adalah NRIR adalah seorang minyak zaitun atau minyak kemiri. Selain itu, NR juga bisa
perempuan berusia 21 tahun dan berstatus mahasiswaenggunasin kerudung sepanjang hari untuk mengurangi
Perkenalan NR dengan peneliti diawali dengan inisiatif NRkebiasaannya tersebut dan akan membuka kerudungnya saat
menghubungi peneliti untuk berkonsultasi terkait perilakuia merasa kepanasan.
menarik rambut yang sering dilakukan. NR menceritakan
secara singkatterkait perilaku tersebut melalui pesan Keinginan NR untuk menark rambutnya, umumnya
singkat (chat) kepada peneliti. Pertemuan pertama NRteralhkan saat ia mengobrol dengan tef@mannya
dengan peneliti dilakukan di Poli Psikologi Rumah Sakitmaupun melakukan kegiatan diluar ruma#R menutupi
Unair dikarenakan peneliti sedang menjalani Praktek Kerjkebiasaan tersebut dari terd@mannya dengan cara tidak
Profesi Psikologi (PKPP) di tempat tersebut. membuka kerudung yang ia kenakan selama mereka
menghabiskan  waktu bersasama. Hal tersebut
NR menceritakan perilaku menarik rambut yang dilakukandikarenakan kondisi rambut NR yang mulai menipis dan
dimulai berkisar antara kelas 5 dan 6 SD hingga saat insulit untuk ditutupi oleh bagian ramblainnya sertanerasa
Pada mulanya NR menuturkan bahwa ia merasa penasaréelum siap untuk menceritakan kondisi yang ia alami
dengan bentuk dari akar rambut. Rasa penasaran tersebkgpada tematemannya.NR menyadari bahwa perilaku
mendorong NR untuk terus menerus minembut hingga tersebut merupakan hal yang salah serta perlu diperbaiki,
menjadi sebuah kebiasaan. Perilaku menarik rambubamun NR belum menyadari penyebab dan faktktor
seringkali dilakukan NR ketika ia sedang sendir, belajar, yang memengaruhi keginannya untuk menarik rambut
membaca buku, novel, atau koran, saat akan tidur maupulnerulang kali.
saat NR tidak melakukan aktivitas apapun.
Berdasarkan pada penjelasan yang telah dipaparkan,
Intensitas perilaku menarik rémt akan meningkat ketika penelitian ini bertujuan untukiergetahuilebih lanjuthasil
NR mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, bahkagsesmen, diagnosis, serta dinamika psikologis yang
perilaku tersebut menjadi sulit dihentikameskipun NR  mendasari munculnygangguan perilaku menariéambut
telah mampu menyelesaikan tugasnya. i&mperkirakan  pada NR.
menghabiskan waktu selama kurang lebih 1 jam untuk
menarik rambut. Biasanya NR akan berhenti menarik
rambutnya saat area rambut tersebut sudah mulai menipis METODE PENELITIAN
dan muncul rasa sakit pada kulit kepaferkisar pada
tahun 2017, NR meminta ibunya untuk memotong habisPenelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
rambutnya hingga botak dengan harapan NR dapastudi kasus. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah satu
meminimalisi keinginan menarik rambut, namun NR tetap orang. Subjek dalam penelitian ini berada dalam kondisi
tidak mampu menahan keinginannya untuk menarik rambutyang belum mengetahui penyebab ataupun fehkior
sehingga NR mencari area tubuh Jageperti bulu ketiak yang memengaruhi keinginan menarik rambaecara
dan bulu kaki. berulang hingga sulit menghentikannya selama hampir 10
tahun.
Bagian rambut yangseringkali ditarik oleh NR adalah
bagian rambut yang terasa kerifggrvolumetebalatau  penelitian dilaksanakan selama bulan Agustus 2018 dan
berukuran kecil Rambut yang berada pada area tengahpertemuan antara peneliti dengan subjek diawali dari Poli
kepala merupakamrearambut yang kerap ditark oleh NR Psikologi Rumah Sakit Uwersitas Airlangga, kemudian
hingga menipis NR merasakan rasa sakit setiap menarikpertemuan berikutnya dilakukan pada beberapa tempat
rambutnya, namun di sisi lain terdapat sensaskesuaidengan kesepakatan antara penelitidan subjek.
menyenangkan setelah emarik rambutnya.Akibat dari
perilaku menarik rambut tersebut, kulit kepala maupun kulitAsesmen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
bagian kaki NR beberapa kali mengalami iritasi. wawancara semi terstruktur mengenai latar belakang dan
Berdasarkan hasil observasi, peneliti hanya dapat melihatwayat permaalahan subjek, observasi mengenai perilaku
kulit kaki subjek yang pada beberapa bagian menunjukkamenarik rambut subjek, tes grafis (BAUM, DAP, dan HTP)
warna kecoklatan karena NR beberapa kali menarik buluseta SSCT untuk mengetahui gambaran proyeksi
kakinya. Ketika mengalami iritasi, NRering merasakan kepribadian subjek yang berkaitan dengan konsep diri, cara
penyesalan karena telah menarik rambutnya Demi subjek melakukan penyesuaian diri, penyesuaian denga
mengurangi iritasi tersebut,NR memberikan krim lingkungan serta relasi antara subjek dengan etaagg
penumbuh rambugtau body lotion pada bagian yang ia disekitarnya, tes WAI$Weschler Adult Inteligence Scale)
tarik. tidak hanya digunakan untuk mengetahui tingkat inteligensi
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subjek, namun turut mengetahui secara mendalarkemampuan intelegensi NR berada padaegati Rata
kemampuan subjek dalam menentukémuan, berpikir Rata. Saat ini, NR berkuliah di salah satu Perguruan Tinggi
rasional serta menghadapi lingkungan secara efektif, sertdlegeri di Surabaya. Selama berkuliah Indeks Prestasi
Thematic Apperception TesfTAT) untuk mengetahui Kumulatif (IPK) NR selalu berada diatas 3, meskipun NR
dorongan, emosi, dan konflk kebutuhan yang dominanaktif terlibat dalam kegiatan non akademis di kampus dan
terjadi dalam diri subjek. sering mengerjakarugastugasnya satu hari atau beberapa
jam sebelum waktu pengumpulan tugas tiN&R memiliki
kebutuhan berprestasi yang cukup tinggi. Kebutuhan
HASIL PENELITIAN berprestasi tersebut dapat didasari oleh pengalaman NR
yang tidak ingin diremehkan kemampuannya oleh orang
Dinamika Psikologis orangdisekitarnya.

: ; . : Di dalam hubungan keluargdyR menjadi lebih dekat
Berdasarkarmpada rangkaian hasil asesmen psikologi yang ) . ) ) .
telah dilakukan, maka dapat dijabarkan bahwa subjek NF#€Ngan ibu df?\lngt')ngﬁg ayayea ksete_tljah t'dal;] tinggal
merupakanseorang perempuan berusia 21 tahun, berasaﬁers_ama nenek NRbu merupakan bu ruma tangga,
dari salah satu Provinsi di Sumatera dan merupakan an%ehlngga NR lebih banyak menghabiskan waktu bersama

- : Lo ; dan lebih mampu untuk nearitakan berbagai
pertama dari lima bersaudara. Sejak lahir gmdperada di unya , .
bangku SMP,NR dan keluarganya permah tinggal satu aktivitas yang dijalani NR. Berbeda dengan ayah NR yang

rumah bersamanenek dari ibuNR dikarenakan saat itu I:bilfg banlyabk menghabiskan waktud_L:ntuk bekherji Sﬁ”a
orangtua NR belum memiliki rumah pribadi. Ketikd\R NeRr g_mpub ekrsama btema_emannkya | luar rgma_. _yial |
masih menjadi anak tunggal, ia memiiki hubungan yang igambarkan sebagal SoSok yang mendominasi dalam

cukup dekat dengan ayahnya. Kedigh antarbdlR dengan pengambilan keputusan dumah, jarang bergurau da_n
ayahnya mulai berkurang sejak kelahiran adik perthiRa kurang mampu membangun kedekatan secara emosional

di usia NR lima tahun Orangtua NR cenderung dengan anakinaknya.

menghabiskan banyak waktu untuk mengurus dildan  Sjtuasi tersebut menyebabkan NR maupun -adiknya
bekerja, sehinggaNR pun lebih banyak diasuh oleh memilih untuk menyampaikan keinginan ataupun pendapat
neneknya. terlebih dahulu kepada ibu mereka agar ibu NR yang
selanjutnya menyampaikan kembali kepada ayah mereka.
NR enggan menyampaikan pendapat, keinginan maupun
ferasaan secara langsung kepada ayahnya karena takut
mendapatkan penolakan daridmal yang ia sampaikan. NR

Sejak kanalkanak, NR diajarkan bersikap mandiri oleh
orangtuanya dalam melakukan aktivitas sehari, seperti
makan, belajar, tidur, hingga untuk mendapatkan suatu h

inginkan. Ketik R tidak
yang dinginkan. Ketika orangtusR tidak dapat membantu kemudian memiliki pandangan bahwa hampebagian

atau menemanNR dalam mengerjakan tugasnya agh b K h q K i
hari maka nenek subjek yang mengambil alh tugasP®Sar SOSOK ayah cenderung kurang mampu menjain

tersebut. Situasi tersebut membINR lebin dekat dengan Kedekatan dengan anakaknya.
nenek, dibandingkan dengan orangtuanya. Sejak kanakanak, hingga saat ini NR cenderung sulit

Ayah NR adalah sosok yang tegas dalam hal pendidik(,j“r]nengekspresikan emosi yang dira'sall<an kepgda orang lain.
dan kemandirian pada diri NR, sementara ibu N NR cenderung memendam emesiosi yang ia rasakan.

merugakan sosok yang lebih menekankan -l yang Hal tesebut juga tidak terlepas dari pola pengasuhan

berkaitan dengan konsep agama, memiiki sikap yan@randtua NR yang juga kurang menekankan kedekatan
sabar dan mampu menghargai usaha yang dilakukan olefmosional kepada NR. Komunikasi antara NR dengan
anakanaknya dalam mencapai suatu hal. NR memiliki2Y2hnya pun hanya berkisar pada-ial yang berkaitan
pengalaman mendapatkan peringkat 20 saat beraddadi ke dengan pendldlkan saja, sementara hubungan antara NR
1 SD. Saat itu ayah NR memberikan respon dengaﬁje”gan ibunya meskipun dikatakan cukup dekat, tidak
mengatakarfi t u h r a @ karenagnreygharapkan NR lantas membuat NR terbuka akan semua hal yang ia alami.

dapat meraih peringkat 10 besar. NR menganggap respo-ﬁerUtama seFeIah Nﬁ_awerantau ke_Kota Surabaya untuk
tersebut adalah bentuk kekecewaan orangtua karena ,\%grkuhah Ketika NR ingin menceritakan masalah kepada
i

tidak dapat memenuhi harapan orangtua, khogassang unya, ia akamemperkirakan waktu untukemelgp)n dgn
ayah. bercerita karena tidak ingin mengganggu aktivitas ibunya

ataupun membuat khawatir.
Akibat hal tersebut, NR turut merasa kecewa, cenderun . .
menyalahkan dirinya sendiri dan merasa kemampuanny%ur"’mgnya kemampuan subjek Qalam menggkspres!kan dan
diremehkan oleh ayahnya, namun NR tidak menyampaikaﬁnengebla emosi, memengaruhi relasi sosial subjek. NR

perasaan tersebut kepada ayahnya. Menurut NR, setiai)eringkali menjaga jar_alfld.engan menunjukkan_. perilal_<u
orangtua memiliki standamtau harapan tersendiri pada yang cuek, kurang berinisiatif memperkenalkan diri terlebih

anaknya, begitu juga dengan orangtua NR. Motivasi belajagahum’ tidak mudah membuka identitas 9”“ dan percaya
rhadap orang baru. Hal tersebut disebabkan oleh

NR mulai meningkat pasca kejadian tersebut dan N € NR . d tif lai
mampu meraih peringkat pertama maupun peringkat 5 bes cemasan ¢ mengenal pandangan negatit orang iain
terhadap dirinya. NR merasa takut apabdrang lain

selama ia bersekolah. X ]
menganggapnya lemah, tidak berkompeten atau tidak
pintar, sehingga NR seringkali membutuhkan waktu yang
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cukup lama untuk mengenal secara mendalam karaktemelakukan antisipasi untuk hal tersebut dibandingkan
orangorang disekirnya. Pada umumnya, pemikirlan dengan memikirkan hal positif yang mungkin terjadi.

pemikiran negatif NR tersebut serindjkaak terjadi. Kecemasan dapat muncul kae NR  seringkali

Perilaku yang ditampilkkan oleh NR terlihat bertolak menunjukkan pikirafpikiran negatif terhadap dirinya
belakang karena didalam pergaulan sosial NR cenderungendiri maupun kepada orang lain, serta didukung dengan
berjarak dantidak ingin orang lain mengetahui identitas kurangnya kemampuan NR dalam mengekspresikan emosi
dirinya secara mudah dan mendalam, namun NR juga tidakang ia rasakan. Hal tersebut juga memengaruhi kondisi
ingin orang lain meiiiki pandangan yang negatif tentang emosi NR yang mudah n@&sa sedih dan menangis tanpa
dirinya, terutama pandangg@andangan yang dianggap sebab. Ketika NR mengalami hal tersebut, tidak lantas
tidak sesuai dengan diri NR yang sebenarnya. Sementarmembuat NR bersedia menceritakan semuanya kepada
didalam diri NR, terdapat kebutuhan untuk menjalin relasitemanteman terdekatnya.
sosial yang cukup tinggi. Salah satu contohnya adalah, . . . .
keinginan NR untuk ditemani bepergian oleh tert@man PIBenIaku menarik rambut merupa_lkan refleksi Qar_l
terdekatnya. NR tidak nyaman saat ia bepergian sendiri dahecema_san NR terhadap berb_agal hal yang : sulit 1a
) L ekspresikan Kecemasan tersebut juga berawal dari kondisi
cenderung merasa sedih apabila tidak ada téemannya

yang dapat menemani dirinya, meskipun semakin lama Nﬁelf e§teem_\||_:2 yang_qenderung_ rendah d_an ditunjukkan
menyadari bahwa tidak semua temtamannya selalu m_e_lalw pem_lklranpemlklran negatn‘ mengenai kemampuan
mampu menemani NR dirinya, sehingga memengaruhi cara pandang NR terhadap

orangorang disekitarnyaPerilaku menarik rambut menjadi

NR merupakan sosok yang seringkali memandang dirinyaebuah kebiasaan yangh&anya dapat muncubahkandi
secara negatif, cenderung kurang mampu menghargai ddonar situasi yang menekaserta sulit dihentikan. Area
mengendalikan dirinya, seperididanya perasaaninferior rambut yang ditarik oleh NR pun tidak hanya pada satu area
(kurang percaya diri, berkompeten, pandai dan terkadangaja, seperti rambut di kepala, nhamun juga pada area kaki
hal tersebut tidak sebanding dengan teit@mmannya), dan ketik.

mudah merasa bersalah atas kesalahan yang NR seng
maupun tidak disengaja ia lakukan kepada teteamannya,
sulit untuk menerima kegagalan maupun -hall yang  Berdasarkan pada hasil observasi, wawancara dan
terjadi diluar harapan NRsering memikirkan kemungkinan  pemeriksaan psikologis lainnya yang telah dilakukan,
terouruk atau hal negatif yang akan terjadi saat akamperikut kriteria diagnosis gangguan Trikotilomania yang
bertindak atau mengambil keputusan, sehingga berusahgapat ditegakkanntuk NR berdasarkan DSW-TR:

Tabel 1(terlampir)

ﬁ{i‘ag nosis

terganggu dalam lingkungan sosial ketika mereka
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN mengalami  kerontokan dan kebotakan, dibandingkan
dengan perempuan.

Trikotilomania merupakan sebuah gangguan perilaku , . . . . .
menarik rambut secgra berulang yangg begr]gifat kro%is datl'reb'h lanjut, #banyak 43% perilaku menarik rambut subjek

mengakibatka terjadinya kerontokan rambutPerilaku dsrzgzir;n-l—tr)“;r)lglr?'r? zfn d;iwr:L tEgSp: daargzné/:n f:r?glil rgn,
menarik rambut dapat muncul pada saat individu berad J g

. : . alam menarik rambuChristenson et al., 1991(Casati et
dalam situasi yang tenangaq netral, seperti saat membaca al., 2000) menyebutkan 71% subjek Trikotilomania akan
buku, menonton TV, bermaihandphonedan dapat juga

S ) : menarik rambutnya saatmenyendiri Serupa dengan
terjadi dalam situasi yang penuh tekanan (DSMTR). pendapat(Casati et al., 2000){Woods & Houghton, 2014)

(Christenson et al, 1991jenemukan bahwepada 60 juga menyatakan sebagian besar individu Trikotilomania

individu dewasa yang mengalami perilaku menarik rambutlberupaya menyembunyikan kondisi rambut yang semakin

secara kronis, ratmta subjek dalam penelitian tersebut rontok _sering menahindari menarik rambut dalam situasi
menunjukkan perilaku menarik réaomt dengan onset usia o 9 9 . . -
sosial dancenderung menarik rambut ketikaenyendiri

remaja awal serta sebagian besar subjek adalah perempuan’. . e
(rasio perempuan dan lakki 15:1). Penelitian terbaru erlaku menarik rambut NR serupa dengan karakteristik

ang dilakukan(Grant, Dougherty, & Chamberlain, 2020 yang disebutkan dalam DSM IV TR maupun nhasil
);;adg 10.169 ora(ng dewasa%eng);n rentang usia Ehun ) penelitian(Casati et al., 2000jWoods & Houghton, 2014)

yang dianggap mewakili populasi warga Amerika Serikat::s:;;aztnmireans;n Ceg;ﬁﬁénb%r?g% g;?gﬂagtéi(gt?saiqudalam
secara umum, menemukan sdpim 175 orang (1.7%) yang g y '

diidentifikasi mengalami Trikotilomania dan tidak terdapat al_<an menarik rambutnya dan seringkainutupi darbrang
perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin (1.8‘)63"n (khususnya temateman NR).

laki-laki dan 1.7% perempuan). Onset terjadinyaPenampilan sehahiari NR yang menggunakan kerudung
Trikotilomania antara lakaki dengan perempuan berbeda saat melakukan kegiatan diluar rumah maupun berada
secara signifan, yang mana rat@ata lakilaki mengalami  dalam situasi sosial, mampu menekan keinginan NR untuk
Trikotlomania pada usia 19 tahun, sementara perempuamenarik rambut sekglis menutupi kondisi rambutnya agar
ratarata mengalami gangguan tersebut pada usia 14.8dak diketahui orang lainHal tersebut serupa dengan hasil
tahun. Trikotlomania dapat terjadi pada perempuanpenelitian (Casati et al., 2000yang menemukan seluruh
maupun lakiaki, namun lakiaki cenderung kurang subjek wanita dengan Trikotilomania dalam penelitian
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tersebut berusaha merahasiakan kondisinya dengasatu kejadian tertentujWalther et al., 2010)Individu
menggunakamakeup bulu mata palsu, topi, bandana atau dengan Trikotilomania semakin terdorong menarik rambut
wig yang berbeda. ketika mengalami kecemasan dalam ranah kognitif dan sulit

- I . . untuk mentoleransi pikirapikiran negatif yang muncul
Individu dengan Trikotilomaniadapat menarik rambut {Alexander etal,, 20)

karena memerhatikan faktor ketebalan dan ukuran rambut,
lokasi, dan sensasi yang dirasakan pada kult kepal®@ebagian besar kecemasan yang ditunjukkan oleh NR,
(Walther et al., 2010)Pola perilaku yang seringkali muncul berkaitan dengan aspek kognitif, khususnya mengenai cara
pada individu Trikotlomania sebelum menarik rambut pandang NR terhadap dirinygang cenderung negatif
adalah menyisir rambut, merasakan rambut tersebut dafcontoh, cemas jika tidak mampu menyelesaikan tugas
kulit kepala, kemudian menarik rambut. Rarh yang  kuliah), kurang mampu beradaptasi dangsituasi yang
ditarik tidak selalu secara acak, namun dapat dipilihterjadi diluar kendali NR, NR cenderung tidak ingin
berdasarkan karakteristik panjang, warna, tekstur, atamembuka identitas diri atau latar belakang kehidupannya
penempatan pada garis rambut (Woods & Houghton, 2014)dengan orangrang yang baru ia kenal, termasuk dengan
Sensasi fisiologis yang disakan saat menark rambut temanteman kuliahnya karena merasa takut jika informasi
tentang diri NR dislahgunakan oleh orang lain hingga

_meT‘J?‘d' penguat posmf(relnforcement positif) bagi ketakutan akan munculnya pandangan negatif dari orang
individu karena bersifat menyenangkan dan memunculkan

. . lain saat mengetahui latar belakang kehidupan NR.
perasaan lega setelah menarik rami@@threiber et al.,
2011) Setiap kali menarik rabut, NR berfokus pada Selain faktor distress yang tingdan kecemasarindividu
bagianbagian rambut yang dapahenimbulkan sensasi yang mengalami Trikotilomania seringkali dikaitkan dengan
nikmat dan kelegaan setelah menariknya, seperti bagiaself esteemyang rendah(Gretchen J. Diefenbach et al,
rambut yang terasa kering, baslumetebal atau rambut  2005) Self esteem merupakan penilaian diri secara
rambut yang berukuran kecil (bulu kaki, ramipainbut  keseluruhan yang banyak berkaitan dengan penilaian
yang baru tumbutlpada area yang sebelumnya dicabuti). spesifik dari peran yang dijalani individu. Individu dengan
Hal tersebut kemudian menyebabkan kulit kepala NRself esteemyang rendah sering menunjukkan pemikiran
mengalami iritasi dan rambut yang semakin ront@®&ant, negatif tentang performa mereka, baik dalam situasiad,
Chamberlain, & Ph, 2016nhenyebutkan bahwa mengontrol pekerjaan maupun saat menghadapi ufigteiten, Dunn &
keinginan menarik rambut merupakan halngapenting Hammer, 2012) Menurut Rosenberg (dalam Atwater, 1983)
demi menjaga kesehatan dan kualitas hidup jangka panjandgndividu denganself esteenyang rendah empat kali lebih
mungkin memilki gambaran diri yang tidak stabil jika
dibandingkan individu dengarself esteemyang tinggi.
Howard dan Kubis (dalam Atwater, 1983) juga
menyebutkan bahwa individu dengaelf esteemyang
rendah lebih rentan mengalami beberapa gejala
rE)sikosomatis, seperti kecemasan, insomnia, sakit kepala
maupun peningkatan detak jantundgetika individu
melakukan perbuatan yang buruk, maka mereka akan
menyalahkan diri sendiri, kemudian merasa tertekan dan hal
tersebut akan kembali melukai harga diri mereka.

Penelitian sebelumnya telah menggambarkéahwa
terdapat korelasi antara kondisiemosi individu dengan
perilaku menarik rambu{G. J. Diefenbach, Moute@®@dum,

& Stanley, 2002) Perilaku menarik rambutimumnyaakan
meningkatsaat individu merasa stres atau berada di bawa
tekanan, termasuk kegiatan belajar untuk p@@mn ujian
(Casati et al., 2000)Kondisi stres dan kecemasan akan
semakin memperburuk kondisi menarik ramifitoods &
Houghton, 2014)Intensitas perilaku menarik rambut akan
meningkat ketika NR mengalami egulitan dalam
mengerjakan bahkan perilaku tersebut menjadi sulit Perkembangan self esteem pada anak dan remaja
dihentkan, meskipun NR tela mampu menyelesaikan dipengaruhi oleh cara orang lain l@® memandang
tugasnya. mereka, terutama oramgang yang dianggap penting bagi
mereka, seperti orangtua. Seorang anak cenderung dapat
melihat diri secara positif ketika orangtua menunjukkan rasa

meru_pakan variabel yang memilikd p_enga“!h pos!tlf .d.ankasih sayang dan keterlibatan dalam tumbuh kembang anak
signifikan terhadap kesulitan regulasi emosi pada individu Lord, Eccles,& McCarthy, 1994; Ojanen & Perry, 2007
dengan Trikotiloma_nia_. _Perasaan cemas maupun depre 'alarr’1 Kall &, Cavanaugh’, 2016){etika orangtua ’gagal
da?pat mendor_ong |no!|\_/|du untuklerjank ramb_ut dengan dalam menerapkan aturan atau kedisplinan, menyampaikan
tujuan mengalihkan diri mereka dari berbagattmel yang

menekan dan pemikiran yang tidak menyenamgterilaku ketidakpedulian  maupun = menolak untuk mendengar
ini kemudian menjadi bentukcoping stresshagi individu pendapat anak, maka hal tersebut akan berdarppala

(Schreiber et al, 2011) gg?c;runa self esteempada anak(Kail & Cavanaugh,
Kecenderungan gaya berpikir indvidu turut memengaruhiS
munculnya perilaku menarik rambut, seperti pemikiran
tentang gaya rambut dan penampilan, gaya berpikir yan
cenderung kaku, adanya distorsi kognitiberupa

catastrophizing(meyakini bahwa hal buruk yang sifatnya
besar akan terjadi hanya karena satu kejadian negatif ya
relatif keci) dan overgeneralizing (membuat suatu

kesimpulan buruk terhadap semua hal berdasarkan pa

Berdasarkan hasil penelitianDemetriou, 2019) stres

erupa dengan hasil penelitian yang telah disebutkan
sebelumnya, @rilaku menarik rambut merupakan refleksi
Yari kecemasan NR terhadap berbagai hal yang sulit ia
ekspresikan. Kecemasan tersebut juga bdrdas kondisi
self esteenNR yang cenderung rendapang disebabkan

ari minimnya kedekatan emosional dan komunikasi
Gdaengan sosok ayah, perasaan takut akan penolakan ketika
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menyampaikan pendapat dan takut mengecewakan orangtyerlahan intensitas perilaku menarik rambut, Nfepeti

saat gagal menunjukkan prast Perasaan takut tersebut menarik rambut hanya sehelai hingga dua helai. Durasi
turut termanifestasi dalam kehidupan relasi sosial NR yangvaktu untuk menarik rambut pun turut menurun. Pada akhir
ditunjukkan melalui pemikiraspemikiran negatif mengenai sesi pemberian terapi, NR menceritakan telah memiliki
kemampuan dirinyanpunculnya perasaan tidak percaya dankeberanian untuk melepas kdung dihadapan teman
tidak ingin diremehkan oleh orarayang disekitarnya. temannya, meskipun masih menggunakan bando untuk

sedikit menutupi bagian rambut yang terlihat tipis dan

Berdasarkan pada hasil asesmen, dinamika psikologis dakr]etika menghadapi situasi tertentu, NR saat ini semakin

diagnosa, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku ST .
menyadari jenis perasaan dan pikiran yang muncul

menarik rambut subjek NR yang telah terjadi selama hampi . .
10 tahun merupakan gangguan Trikotilomania. Gangguangeka"gus berupaya untulemgendalikannya.

tersebut di dalam DSM WR termauk dalam kategori
gangguan kontrol impuls yang tidak dapat diklasifikasikan
di tempat lain(impulsecontrol disorders not elsewhere
classified). Perilaku menarik rambut NR didasari oleh
kondisi self esteemyang rendah, sehingga memicu G :
teradinya_kecemasadan diefleksitan_dalam benwk S20ER, | TR (T KUNE STEO0
perilaku menarik rambut yang tergolong kronis. SensasE

fisik kondisi emosi dan kodanitif merupakan fakfaktor eterbatasan di dalam penelitian ini. Hasil pengukuran
an' turut memenaaruhi kge'n inan s biek NR menar.ktersebut pun dapat mendukung hasilasesmen lainnya untuk
yang turu garuhi keingt ubJ ! welihat kasus secara komprehensif.

rambut. Adapun dampak negatif yang dirasakan oleh subje
NR akibat perilaku menarik rambut tersebut, seperti |r|taS|Saran yang diberikan kepada NR adalah mam

pada kulit kepala maupun kulit di area tubuh lain, 4S8 hemertahankan motivasi intemnal untuk meminimalisir

bersalah, malu saat menunjukkan penampilan yang, . . . .
sesunaauhnva dan periaku tersebut meniadi SeblmEelngman menarik rambut termasuk pengendalian emosi
gguhny P J erta pikiran negatif terhadap diri sendiri dan orang lain,

kebiasaan yang sulit dihentikan. ; l
Berdasarkarhasil asesmen dan penegakan diagnosa, adapumengubah pa}ndangan bahwa tidak _terdapa} dampak -posmf
atau sensasi menyenangkan yangatk ketika menarik

bentuk terapi yang diberikan kepadaNRuntukmenurunkaqambut secara terus menerus, dan lebih  mampu

erilaku menarik rambut melaltiabit Reversal Trainin = . .
?HRT) Penerapan teknik HRT terdiri dari tiga kompor?en mengembangkan kepercayaan diri dan sikap menghargai
) "diri sendiri.

yaitu awareness training and self monitogn stimulus
control dan competing response procedurd?ada setiap
komponsen tersebut, NR akan belajar menyadari kehadiran

Saran bagi peneliti maupun rekan Profesional yang

menemukan kasus Trikotilomania maupun kasus lain yang

serupa adalah melakukan asesmen lebih mendalam untuk
mengetahui tingkat kecemasan subjeklikarenakan

dorongan menarik rambut, menghindari situasi yang DAFTAR PUSTAKA
memicu perilaku tersebut, dan mengganti perilakuAlexander, J. R., Houghton, D. C., Twohig, M. P., Franklin,
maladaptif tersebut menjadi pekilayang adaptifMorris et M. E., Saunders, S. M., NeBlar net t , A.
al, 2013) Motivasi NR untuk mdakukan perubahan Woods, D. W. (2017). Clarifying the relationship
perilaku merupakan sebuah hal yang sangat penting dalam  between Trichotilomania and anxetylournal of
menangani Trikotilomania karena menurut pendafiall Obsessive&Compulsive and Related Disorders
& Kress, 2006) usaha dalam diri sendiri merupakan hal 13(February), 3034.
yang perlu diperhatikan dalam menurunkan perilaku https://doi.org/10.1016/j.jocrd.2017.02.004
menarik rambut. American Psychiatric Association., & American Psychiatric
Association. (2000Diagnostic and statistical manual
Selama menerapkan teknik tersebut, NR memiliki of mental disorders: DSNV-TR Washington, DC:

kesadaran dan motivasi yang kuat untuk lebih mampu American Psychiatric Association.

mengendalkan emosserta pikiran negatif yanglapat  Atwater, E. (1983).Psychological of AdjustmentSecond

memicu keinginan menarik rambut. Selain itu, NR berupaya Edition. New Jersey: Prentice Hall. Inc

meminimalisir munculnya perilaku menarik rambut denganCasati, J., Toner, B. B., & Yu, B. (2000). Psychosocial

melakukan berbagai aktivitas kampus ataupun mengerjakan issues for  women with trichotillomania.

tugastugas di luar kodersamaemanteman. Menurunkan Comprehensive Psychiatry 41(5), 344-351.

kebiasaan menarik rambuotenjadi tantangan bagi NR yang https://doi.org/10.1053/comp.2000.9012

sudah secara otomatis dapat terj@klama menjalani sesi Christenson, A., Mitchell, J. E., & Mackenzi®, (1991).

terapi, NR beberapa kali masih memandang proses untuk  Gary A. Christenson, The American Journal of

mengubah perilaku tersebut merupakan hal yang sulit dan Psychiatry 148March), 365-370.

sempat mengalami situasi kurag menyenangkan yang Demetriou, S. (2019Emotion regulation in disorder): The

berakibat pada peningkatan kecemasan serta kenginan role of stress and trauma by

menarik rambut kembali. Diefenbach, G. J., Moute®dum, S., & Stanley, M. A.
(2002). Affective corlates of trichotillomania.
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Tabel 1

LAMPIRAN

Kriteria gangguan Trikotilomania berdasarkan DSM IV TR

Karakteristik Checklist Keterangan
A. Menarik rambut secara berulang yar v (t er f NR telah memiki kebiasaan menar
menyebabkan terjadinya kerontokan ramb rambutnya sejakkelas 5 SD hingga saat in
Kebiasaan tersebut membuat rambut NR ron
dan semakin menipis, terutama pada bebet
area kepala
B. Penarikan rambut biasanya didahului ol v (t eiy f Perilaku menarik rambut diawali deng:
ketegangan yang meningkat atau ket perasaan cemas yang dirasakan NR. Ketika
mencoba menolak perilaku tersebut. mencoba untuk menghentikan atau tid
mampu mencabut sehelai rambut yang
inginkan, maka akan timbul perasaan kesal.
C. Terdapat perasaan senang, puas atau v (t er [ Setelah menark rambut, NR merasa e
setelahmenarik rambut terutama jika menarik rambut pada area ye
sebelumnya sering ia tarik
D. Gangguan yang dialami tidak termasi v (t e r p Peilaku menarik rambut NR tidak disebabk:
dalam gangguan mental yang lain dan bul oleh gangguan mental lain ataupun konc
disebabkan oleh kondisi medis umum medis umum
E. Gangguan tersebut menyebabkan distn v (t er p Akibat dari peflaku tersebut, membuat N

atau secara signifikan telah menggang
aspek sosial, pekerjaan dan area peni
lainnya.

tidak berani untuk menunjukkan kondi
rambutnya, sehingga NR sangat jara
membuka kerudung dihadapan tertemannya
yang sesama perempuan, sering terjadi iri
pada area kulit kepala atau bagian kaki
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